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ABSTRAK 

 
Harga saham yang terdapat di pasar modal mengalami fluktuasi yang mengakibatkan naik tu-

runnya minat investor untuk melakukan investasi di perusahaan. Harga tersebut bervariasi dari waktu 

ke waktu tergantung dengan kinerja perusahaan. Harga saham akan naik jika terjadi permintaan berle-

bih. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah Quick Ratio (QR), Debt To Total Asset Ratio 

(DAR), Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

Perusahaan Food And Baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017? (2) 

Apakah Quick Ratio (QR), Debt To Total Asset Ratio (DAR), Net Profit Margin (NPM) secara simul-

tan berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Food And Baverages yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian ex post defacto. 

Populasi yang digunakan harga saham pada Perusahaan Food And Baverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  selama 5 tahun yaitu tahun 2013-2017. Sampel yang digunakan dalam peneli-

tian ini meliputi 11 Perusahaan Food And Baverages. Teknik pengumpulan data yang digunakan ada-

lah dokumentasi. Dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for win-

dows versi 23. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Quick Ratio (QR), Debt To Total Asset Ratio (DAR), Net Profit 

Margin (NPM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Food 

And Baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 (2) Quick Ratio (QR), 

Debt To Total Asset Ratio (DAR), Net Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada Perusahaan Food And Baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013-2017. 

 

KATA KUNCI  : Kata kunci: Quick  Ratio, Debt To Total Assets Ratio, Net Profit Margin 

Harga Saham. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pasar modal adalah suatu pasar untuk 

berbagai instrumen keuangan jangka pan-

jang yang bisa diperjual belikan, salah sa-

tunya berupa saham. Dengan adanya pasar 

modal maka perusahaan publik mempero-

leh tambahan dana dari penjualan saham 

tersebut. Sedangkan tujuan penting inves-

tor adalah untuk memperoleh dividen, 

mailto:Krisna018agil@gmail.com
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yang merupakan keuntungan dari investasi 

saham.  

Harga saham yang terdapat dipasar 

modal mengalami fluktuasi yang mengaki-

batkan naik turunnya minat investor untuk 

melakukan investasi diperusahaan. Harga 

tersebut bervariasi dari waktu ke waktu 

tergantung dengan kinerja perusahaan. 

Harga saham akan naik jika terjadi permin-

taan berlebih. Namun harga saham akan 

turun jika terjadi penawaran berlebih 

(Darmadji dan Fakhrudin, 2006:178). Oleh 

karena itu, kinerja perusahaan yang baik 

akan mempengaruhi tingginya harga sa-

ham suatu perusahaan mendapatkan keper-

cayaan dari para investor untuk mengin-

vestasikan dananya diperusahaan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

harga saham adalah  kinerja keuangan. Ra-

sio keuangan adalah alat yang digunakan 

untuk menganalisis kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan (Horrne, 2005:234). 

Dalam penelitian ini kinerja keuangan di-

ukur menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Dan Rasio Rentabilitas seba-

gai pengaruh harga saham pada perusa-

haan. “Rasio Likuiditas adalah aktiva yang 

dipergunakan dalam suatu pasar yang aktif 

sehingga akibatnya dapat dengan cepat di-

ubah menjadi kas dengan menggunakan 

harga pasar yang berlaku” (Brigham & 

Haouston, 2009:95). Rasio Likuiditas di-

proksikan pada Quick Ratio, Quick Ratio 

merupakan perbandingan aktiva lancar 

dengan hutang lancar. semakin besar per-

bandingan aktiva lancar dengan hutang 

lancar, semakin tinggi kemampuan perusa-

haan menutupi kewajiban jangka pendek-

nya (Kasmir, 2012:138). Hubungan Quick 

Ratio dengan harga saham adalah jika ke-

wajiban jangka pendek perusahaan dapat 

terpenuhi dengan baik dan likuiditas tinggi 

maka investor akan tertarik dan akan 

membuat harga saham naik. Hal ini didu-

kung dengan hasil penelitian  Suryadi 

(2014) yang menyatakan Quick Ratio 

mempunyai pengaruh yang signifikan ter-

hadap peningkatan harga saham perusa-

haan Batu Bara Namun berbanding terba-

lik dengan hasil penelitian dilakukan oleh 

Afrianti (2012) yang menyatakan Quick 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terha-

dap harga saham pada sektor Industri Ba-

rang Konsumsi di BEI tahun 2009-2011.  

Rasio Solvabilitas sendiri adalah ke-

mampuan perusahaan untuk memenuhi 

semua kewajiban apabila perusahaan itu 

dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang 

(Munawir, 2007:37). Rasio Solvabilitas 

diproksikan pada Debt To Total Assets Ra-

tio biasa disebut dengan rasio hutang yaitu 

mengukur prosentase besarnya dana yang 

berasal dari hutang. Semakin kecil ra-

sionya semakin aman hutangnya. Dan se-

makin besar rasio ini resiko beban aset un-
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tuk  menjamin hutang (Sutrisno, 

2003:247). Debt To Total Assets Ratio 

menggambarkan proporsi hutang perusa-

haan dalam membiayai aktivitasnya, rasio 

ini memiliki dampak buruk terhadap kiner-

ja perusahaan, karena tingkat hutang se-

makin tinggi berarti beban bunga akan se-

makin besar yang berarti mengurangi 

keuntungan dan hal ini mengakibarkan 

harga saham akan menurun. Hal ini didu-

kung dengan hasil penelitian yang dilaku-

kan oleh Wuryaningrum, Budiarti (2015) 

yang menyatakan Debt To Total Assets Ra-

tio berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan Farmasi di BEI. Namun 

berbanding terbalik dengan penelitian Sar-

diyati, (2016) yang menyatakan Debt To 

Total Assets Ratio tidak berpengaruh signi-

fikan terhadap harga saham perusahaan 

Sub Sektor Makanan Dan Minuman di 

Bursa Efek Indonesia.  

Selain Debt To Total Assets Ratio faktor 

lain yang akan mempengaruhi rasio keua-

ngan adalah Rentabilitas. Rasio Rentabili-

tas adalah kemampuan perusahaan meng-

hasilkan laba selama periode tertentu (Mu-

nawir, 2010:33). Rasio Rentabilitas di-

proksikan pada Net Profit Margin perban-

dingan antara laba bersih perusahaan den-

gan pendapatan operasional perusahaan 

tersebut. Hubungan Net Profit Margin ada-

lah menggambarkan kemampuan perusa-

haan untuk menghasilkan laba bagi inves-

tor, semakin tinggi nilai Net Profit Margin 

maka kinerja perusahaan akan semakin 

produktif, dari laba bersih perusahaan yang 

naik sehingga akan meningkatkan keper-

cayaan investor untuk menanamkan mod-

alnya pada perusahaan dan hal ini akan 

meningkatkan harga saham. Hal ini didu-

kung dengan hasil penelitian yang dilaku-

kan oleh Hendri (2015) yang menyatakan 

Net Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Namun berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian yang Sha (2015) 

yang menyatakan Net Profit Margin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga sa-

ham pada perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berda-

sarkan permasalahan yang sudah diurai-

kan, maka peneliti mengambil penelitian 

yang berjudul Analisis Pengaruh Quick  

Ratio (QR), Debt To Total Assets Ratio 

(DAR), Net Profit Margin (NPM) Terha-

dap Harga Saham Pada Perusahaan Food 

And Baverages Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) perode 2013-2017.  

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel dependen dalam pe-

nelitian ini Harga Saham (Y).  

2. Variabel independen dalam 

penelitian ini Quick Ratio 

(X1), Debt To Total Assets Ra-
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tio (X2), Net Profit Margin 

(X3). 

B. Pendekatan dan Teknik Peneli-

tian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. 

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah expost-defacto. 

C.  Tempat Dan Waktu Penelitian 

 1.   Tempat Penelitian  

Dalam penelitian ini lo-

kasi yang dipilih adalah pasar 

modal yang ada di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Adapun data 

yang dapat diunduh melalui 

situs resmi www.idx.co.id, 

yang diteliti adalah pada pe-

rusahaan Food And Baverag-

es yang berturut-turut menge-

luarkan laporan keuangan se-

lama periode 2013-2017.  

2.   Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan 

selama 4 bulan (Maret-Juni) 

2018. Dimulai dari pembua-

tan judul, mencari referensi 

penelitian terdahulu/jurnal, 

mencari buku pendukung, 

mencari sampel yang akan di-

teliti, dan pembuatan skripsi 

ini. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indone-

sia (BEI) yang tergolong dalam 

pada  Perusahaan Food And Ba-

verages dalam periode pengama-

tan yaitu tahun 2013 sampai 

dengan 2017 yaitu 23  perusa-

haan. 

2. Sampel  

Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan metode purposive 

sampling. Pada penelitian ini 

menggunakan 11 sampel peru-

sahaan dengan peride 5 tahun, 

maka jumlah sampel yang diteli-

ti dalam penelitian ini adalah 

11x5=55 sampel. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013: 

160) “uji Normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel peng-

http://www.idx.co.id/
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ganggu atau residual memiliki 

distribusi normal”. 

Model regresi yang baik 

adalah mempunyai distribusi da-

ta normal atau mendekati nor-

mal. Ada dua cara untuk mende-

teksi apakah residual berdistri-

busi normal atau tidak yaitu 

dengan melihat analisis grafik 

dan analisis statistik. 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Dari hasil grafik histogram 

di atas, dapat dilihat bahwa data 

telah berdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan dengan gambar 

tersebut sudah memenuhi dasar 

pengambilan keputusan, yaitu 

pola gambar grafik histogram 

membentuk simetris, tidak men-

ceng ke kanan atau menceng ke 

kiri. 

 
Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas Grafik normal 

probability plot 

Dari analisis grafik normal 

probability plot di atas, gambar 

tersebut telah memenuhi dasar 

pengambilan keputusan. Hal ini 

dapat dilihat dari titik-titik pola 

yang menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah ga-

ris diagonal yang menunjukkan 

data berdistribusi normal, maka 

model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

Tabel 1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test(K-S) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Devia-

tion 
901,71362131 

Most Extreme Differences Absolute ,080 

Positive ,071 

Negative -,080 

Test Statistic ,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

Berdasarkan tabel di atas, 

hasil pengujian Kolmogorov-

Smirnov test menunjukkan hasil 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
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0,200, nilai ini sama dari taraf 

signifikan yang terapkan yaitu 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data telah berdistribusi 

normal dan model regresi layak 

digunakan. 

3. 2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali 

(2013:105), “uji multikolineari-

tas bertujuan menguji apakah 

pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

bebas (independent)”. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinierita 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

QR ,323 3,092 

DAR ,393 2,546 

NPM ,657 1,521 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Berdasarkan variabel di atas 

menunjukkan variabel QR 

mempunyai tolerance sebesar 

0,323 dan nilai VIF = 3,092, va-

riabel DAR mempunyai nilai to-

lerance sebesar 0,393 dan nilai 

VIF = 2,546 dan variabel NPM 

mempunyai nilai tolerance sebe-

sar 0,657 dan nilai VIF = 1,521. 

Hal ini berarti tidak ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen) dengan tidak 

ada satupun variabel bebas yang 

memiliki nilai cut off tolerance < 

0.10 dan nilai VIF ˃ 10, sehing-

ga dapat disimpulkan bahwa ti-

dak ada masalah multikolinieri-

tas antar variabel bebas dalam 

model regresi. 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali 

(2013:110), uji autokorelasi ber-

tujuan untuk menguji apakah da-

lam suatu model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t den-

gan kesalahan periode t-1 (sebe-

lumnya). 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan tabel di atas  

dapat dilihat bahwa nilai Uji 

Durbin‐Watson (DW Test) sebe-

sar 1,721. Nilai tersebut akan di-

bandingkan dengan nilai tabel 

Durbin‐Watson pada taraf signi-

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,964
a
 ,929 ,924 936,63150 1,721 

a. Predictors: (Constant), NPM, DAR, QR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
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fikansi 5% dengan jumlah sam-

pel sebanyak 42 (n=42) dan jum-

lah variable independent seba-

nyak 3 (k=3), maka dari tabel sta-

tistik Durbin-Watsondidapatkan 

nilai batas bawah (dL) sebesar 

1,357 dan nilai batas atas (dU) se-

besar 1,662. Pengambilan kepu-

tusan terletak pada nilai DW hi-

tung lebih besar dari dU dan le-

bih kecil dari 4-Du (4-

1,662=2,339) atau dapat dinya-

takan bahwa 1,662˂1,721˂2,339 

atau Du < dw < 4-dU, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa dalam 

persamaan regresi yang diguna-

kan terdapat autokorelasi. 

4. Uji Hesteroskedastisitas 

Menurut Ghozali 

(2013:139) “uji heteroskedasti-

sitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain”.  

 
 

Gambar 3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Grafik Scatterplot 

Pada gambar 4.4 di atas gra-

fik scatterplot terlihat titik-titik 

yang menyebar secara acak dan 

tersebar di atas maupun diba-

wah angka 0 pada sumbu Y. 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi hesteroske-

dastisitas pada model regresi. 

B. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda  

Analisis regresi linier berganda 

adalah model yang menguji penga-

ruh dari dua atau lebih variabel be-

bas terhadap variabel terikat, yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

 

a. Konstanta = 4023,615 

Nilai tersebut mengindikasi-

kan bahwa jika variabel QR, 

DAR, NPM, bernilai tetap =0, 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coeffi-

cients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4023,615 916,424  

QR -15,250 1,668 -,694 

DAR -4975,425 1490,047 -,230 

NPM 348,708 16,001 1,160 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

𝑌 = á + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 
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maka variabel harga saham 

mengalami perubahan sebesar 

4023,615 

b. Koefisien X1 = -15,250 

Nilai tersebut mengindika-

sikan bahwa jika variabel QR 

mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, sedangkan variabel 

DAR, dan NPM tetap, maka 

menyebabkan penurunan harga 

saham sebesar 15,250.  

Namun jika sebaliknya jika 

variabel QR mengalami penuru-

nan sebesar satu satuan sedang-

kan variabel DAR, dan NPM te-

tap, maka variabel harga saham 

akan naik sebesar 15,250. 

c. Koefisien X2 = -4975,425 

Nilai tersebut mengindika-

sikan bahwa jika variabel DAR  

mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, sedangkan variabel 

QR, NPM tetap, maka menye-

babkan penurunan harga saham 

sebesar 4975,425. Namun jika 

sebaliknya jika variabel NPM 

mengalami penurunan sebesar 

satu satuan sedangkan variabel 

QR, dan NPM tetap, maka va-

riabel harga saham akan naik se-

besar 4975,425. 

 

 

d. Koefisien X3 = 348,708 

Nilai tersebut mengindika-

sikan bahwa jika variabel NPM 

mengalami kenaikan sebesar sa-

tu satuan, sedangkan variabel 

QR, DAR, maka menyebabkan 

naiknya harga saham sebesar 

348,708. Namun sebaliknya jika 

variabel NPM mengalami penu-

runan satu satuan dengan asumsi 

bahwa variabel QR, DAR tetap 

maka akan menurunkan variabel 

harga saham sebesar 348,708. 

C. Koefisien Determinasi 

 Untuk mengetahui besar pro-

sentase variasi variabel terikat 

yang dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel bebas, maka dicari nilai 

R
2 

 atau R square. Berikut hasil 

koefisien determinasi dari keem-

pat variabel bebas yaitu QR, 

DAR, NPM.  

 

Tabel 5 

Hasil Koefisiensi Determinasi 

 

  

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 
,964

a
 ,929 ,924 

936,6315

0 
1,721 

a. Predictors: (Constant), NPM, DAR, QR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
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Berdasarkan tabel diatas  di-

peroleh nilai adjusted R
2
 sebesar 

0,924. Dengan demikian menun-

jukkan bahwa QR, DAR, NPM 

mampu menjelaskan harga saham 

sebesar 92,4 % dan sisanya yaitu 

7,6% yang dapat menjelaskan va-

riasi harga saham tetapi tidak dite-

liti dalam penelitian ini. 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Pengujian hipotesis secara 

parsial menggunakan uji t (pen-

gujian signifikan secara parsial) 

bertujuan untuk mengetahui se-

berapa besar pengaruh variabel 

independen QR, DAR dan 

NPM secara parsial (individual) 

terhadap harga saham periode 

2013-2017. Berikut ini merupa-

kan hasil pengujian secara par-

sial menggunakan uji t dapat 

dicari dengan membandingkan 

hasil dari probability value. Ji-

ka probabilitas ˂ 0,05 maka H1, 

H2, H3 diterima. Berikut disaji-

kan hasil uji t dalam tabel  

 

  

 

 

Tabel 6 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

Dalam tabel di atas dipero-

leh nilai sig. Sebesar 0,000 nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima, jadi dapat dis-

impulkan  

Quick Ratio secara parsial 

berpengaruh terhadap harga sa-

ham. 

Dalam tabel di atas dipero-

leh nilai sig. Sebesar 0,002 nilai 

tersebut lebih kecil dari 0.05. 

Sehingga hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima, jadi dapat dis-

impulkan Debt To Total Asset 

Ratio secara parsial berpengaruh 

terhadap harga saham. 

Dalam tabel di atas dipero-

leh nilai sig. Sebesar 0,000, nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Ini 

berarti hipotesis  H0 ditolak dan 

Ha diterima, jadi dapat disim-

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 (Con-

stant) 
4,391 ,000 

QR -9,140 ,000 

DAR -3,339 ,002 

NPM 21,793 ,000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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pulkan Net Profit Margins seca-

ra parsial berpengaruh terhadap 

harga saham. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Untuk mengetahui ada ti-

daknya pengaruh bersama-sama 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat dilakukan uji f. Uji f da-

pat dicari dengan membanding-

kan hasil dari probabilitass value 

< 0,05 maka H4 diterima. 

H4 : Diduga Quick Ratio, 

Debt To Total Assets Ratio, Net 

Profit Margin simultan berpen-

garuh signifikan terhadap harga 

saham. 

 Tabel 7 

Hasil Uji F ( Simultan) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji F menunjukkan nilai sig. sebesar 

0,000 Nilai tersebut berada di ba-

wah nilai 0,05 sehingga hipotesis 

yang diambil  yaitu H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpul-

kan bahwa variabel bebas Quick 

Ratio, Debt To Total Assets Ratio, 

Net Profit Margin secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham. 

  

E. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil pengujian di-

atas Quick Ratio secara parsial  

2. berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham 

3. Berdasarkan hasil pengujian di-

atas Debt To Total Assets Ratio 

secara parsial berpengaruh signi-

fikan terhadap harga saham 

4. Berdasarkan hasil pengujian di-

atas Net Profit Margin Ratio se-

cara parsial berpengaruh signifi-

kan terhadap harga saham 

5. Berdasarkan hasil pengujian di-

atas Quick Ratio, Debt To Total 

Assets Ratio, Net Profit Margin 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

IV. PENUTUP 

1. Bagi Investor 

Bagi investor, hasil penelitian 

ini dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat dalam pengambi-

lan keputusan berinvestasi. Diha-

rapkan juga dalam pengambilan 

keputusan sebaiknya lebih mem-

perhatikan variabel Quick Ratio 

(QR), Debt To Total Assets Ratio 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regres

sion 437444107,422 3 145814702,474 166,213 ,000b 

Resi-

dual 
33336585,649 38 877278,570   

Total 470780693,071 41    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), NPM, DAR, QR 
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(DAR), Net Profit Margin (NPM) 

karena variabel tersebut mempu-

nyai pengaruh yang signifikan ter-

hadap harga saham. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan diharapkan untuk le-

bih meningkatkan efektivitas da-

lam hal pengelolaan aktivanya.  

b. Perusahaan perlu meningkatkan 

likuiditas, solvabilitas, rentabili-

tas untuk memperbaiki kinerja 

keuangan perusahaan dimasa 

yang akan datang. 

c. sehingga dapat menarik minat 

investor dan juga memperbaiki 

kinerja keuangan.  

3. Peneliti Selanjutnya 

  a. Bagi peneliti selanjutnya disaran-

kan agar dapat menggunakan pe-

riode pengamatan yang lebih 

lama untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat.  

b. Bagi peneliti dimasa mendatang 

hendaknya melakukan penguku-

ran kinerja keuangan dengan 

jumlah rasio keuangan yang lain 

dan metode lain, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hasil pe-

nelitian  

c.   Bagi peneliti selanjutnya hendak-

nya menggunakan jumlah rasio 

yang lebih banyak dari rasio 

yang sekarang, hal ini bertujuan 

memberikan gambaran kinerja 

keuangan secara maksimal. 
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